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Abstrak  

Budidaya ikan lele secara konvensional dengan kelangsungan hidup rendah dan pertumbuhan yang kurang 

optimal menjadi masalah pembudidaya di Ogan Ilir (OI), sehingga produktifitas pembudidaya kurang maksimal. 

Pendekatan bioflok dan akuaponik dengan starter bakteri rawa lokal OI diharapkan dapat mengatasi masalah 

budidaya ikan didaerah tersebut.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan teknologi bioflok dan 

kombinasi bioflok akuponik untuk meningkatkan pertumbuhan dan produktifitas budidaya ikan lele (Clarias sp.). 

Penelitian menggunakan dua kolam yaitu kolam bundar bioflok (P1) dan kolam bundar kombinasi bioflok dan 

akuaponik (P2) selama dua bulan. Hasil pertumbuhan bobot dan panjang mutlak bulan ke-1dan  bulan ke-2 

berturut-turut 7,6-21,4 g dan 6,1-2,4 cm (P1), 7,9-24,2 g dan 6,3-2,5 cm (P2). Nilai FCR 0,94-0,97 (P1) dan 0,97-

0,98 (P2). Kelangsunganhidup ikan selama pemeliharaan bulan pertama dan kedua berturut-turut  98%-100% (P1) 

dan 96%-100% (P2). Data kualitas air secara berurutan yaitu Suhu, DO, pH, NH3 yaitu 30,3–31,9oC, 4,5–7,2 mg.l-

1, 6-7, 0,27-0,71 ppm (P1) dan 29,5-31,3oC, 4,7-7,4mg.l-1, 6-7 , 0,20-0,53 ppm (P2). Pertumbuhan panjang rata-

rata kangkung 19,1-18,78 cm dan bobot rata-rata 14,30-20,01 g. Volume flok diakhir pemeliharan pada bulan 

pertama dan kedua 16-55 ml.l-1(P1) dan 5-22 ml.l-1(P2). Kombinasi bioflok dengan akuaponik menunjukkan 

performa pertumbuhan yang lebih optimal dan keduanya efisien dalam pakan (Food Convertion Ratio/FCR < 

1.00).  Kangkung mampu tumbuh dengan memanfaatkan limbah budidaya dan mengurangi volume flok, tetapi 

dapat menjadi hasil tambahan pada produksi ikan lele. 

 

Kata kunci :  Akuaponik, bioflok, produksi lele Clarias sp. 

 

Abstract  

Conventional catfish farming with low survival and sub-optimal growth is a problem for cultivators in 

Ogan Ilir (OI), so that the productivity of cultivators is not optimal. The biofloc and aquaponics approach using 

the local swamp bacteria starter OI is expected to solve the problem of fish farming in the area. The purpose of 

this study was to apply biofloc technology and a combination of aquaponic biofloc to increase the growth and 

productivity of catfish (Clarias sp.) culture. The study used two ponds, namely the biofloc circular pool (P1) and 

the biofloc and aquaponic combined round pool (P2) for two months. The results of the growth in weight and 

absolute length of the 1st month and the 2nd month, respectively 7,6-21,4 g and 6,1-2,4 cm (P1), 7,9-24,2 g and 

6, 3-2.5 cm (P2). FCR values were 0.94-0.97 (P1) and 0.97-0.98 (P2). Fish survival during the first and second 

month of rearing was 98% -100% (P1) and 96% -100% (P2), respectively. Sequential water quality data were 

temperature, DO, pH, NH3, namely 30.3–31.9oC, 4.5–7.2 mg.l-1, 6-7, 0.27-0.71 ppm (P1) and 29.5-31.3oC, 4.7-

7.4mg.l-1, 6-7, 0.20-0.53 ppm (P2). The average length growth of kale is 19.1-18.78 cm and the average weight 

is 14.30-20.01 g. Floc volume at the end of maintenance in the first and second month was 16-55 ml.l-1(P1) and 

5-22 ml.l-1(P2). The combination of biofloc and aquaponics showed more optimal growth performance and both 

were efficient in feed FCR <1.00. Water spinach is able to grow by utilizing aquaculture waste and reducing flock 

volume, but it can be an additional product in catfish production. 

 

Keywords :  Aquaponic, biofloc, catfish Clarias sp.production. 

 

 

 

 



 

PENDAHULUAN  

 

Kabupaten Ogan Ilir memiliki wilayah administrasi berupa desa, kelurahan dan dusun. 

Kabupaten Ogan Ilir terdiri dari 16 kecamatan, 227 desa, 14 kelurahan dan 660 dusun.  Desa 

Sakatiga merupakan suatu desa yang terdapat di kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir 

yang memiliki potensial untuk dilakukan pengembangan bidang perikanan dan agribisnis 

terutama di budidaya ikan perairan rawa.  Permasalahan yang sering dialami oleh pembudidaya 

ikan termasuk yang dihadapi oleh kelompok pembudidaya ikan di desa Sakatiga saat ini  adalah 

sistem akuakultur untuk mendukung pertumbuhan dan produksi ikan yang lebih produktif 

terutama komoditas budidaya ikan air tawar ikan lele.   

Budidaya ikan lele  (Clarias sp.)  secara konvensional yang berada di desa Sakatiga 

memiliki masalah yaitu kelulushidupan tergolong rendah sehingga produktifitas juga rendah. 

Sesuai  DJPB (2018), budidaya secara konvensional padat tebar yang disarankan hanya 100 

ekor/m3 dan budidaya secara konvensional dengan padat tebar rendah yang diterapkan 

masyarakat pada umumnya akan mendapatkan hasil produksi yang kurang optimal maka untuk 

mengatasi masalah tersebut perlu  teknologi bioflok untuk  meningkatkan produksi ikan lele 

(Clarias sp.) (Purwati et al, 2017). Sistem bioflok efektif mampu mendongkrak produktivitas 

ikan lele 3000 ekor dengan berat 96 – 110 kg. Metode ini juga menghasilkan bobot ikan lebih 

berat 20% dengan masa panen lebih cepat sekitar 20% (2,5 bulan) dari metode konvesional 

(Faridah et al, 2019), dan FCR kurang dari 1.00 (BBPBAT, 2005). 

Teknologi bioflok pada prinsipnya memanfaatkan mikroba berupa bakteri heterotrof 

terseleksi untuk manajemen kualitas air berdasarkan kemampuan bakteri tersebut dalam 

menguraikan N organik dan anorganik (Ekasari, 2009). Bakteri heterotrof penyusun bioflok 

diantaranya yaitu Bacillus sp, Bacillus licheniformis, Bacillus megaterium, Bacillus polmyxa, 

dan Lactobacillus sp. (Simanjuntak, 2017). Pembentukan flok tidak hanya tersusun dari bakteri 

heterotrof pembentuk flok dan bakteri berfilamen namun juga dari zooplankton, mikro alga, 

fungi, partikel tersuspensi dan detritus (Schryver et al, 2008). Proses pembentukan flok terjadi 

oleh aktifitas enzim yang diekresikan bakteri untuk mendekomposisi bahan organik sebagai 

sumber energi bagi pertumbuhan sel, sel mengekresikan senyawa-senyawa metabolit sekunder 

berupa lendir, biopolimer, peptida dan lipid, yang terakumulasi disekitar sel dan terikat 

membentuk kumpulan disebut flok yang  dapat menjadi sumber makanan bagi udang dan ikan 

(Crab et al, 2007). 

Budidaya dengan padat tebar tinggi dikenal sangat cepat terjadi penurunan kualitas air 

yang disebabkan penumpukan bahan organik. Penurunan kualitas air ditandai dengan air 

menjadi berbau, konsentrasi amoniak meningkat dan nafsu makan ikan menurun. Untuk 

memperbaiki kualitas air dapat dilakukan pergantian air atau dilakukan filtrasi sehingga dapat 

mengurangi kepekatan limbah dimedia budidaya. Filtrasi dapat dilakukan dengan cara 

penerapan sistem akuaponik. Penerapan akuaponik yang merupakan perpaduan budidaya ikan 

dengan hidroponik yang memanfatan limbah budidaya sebagai nutrient bagi tanaman 

hidroponik.  Akuaponik dapat membantu menurunkan konsentrasi nitrat melalui pemanfaatan 

langsung nitrat oleh tanaman (Pratama, 2017). Akuaponik pada prinsipnya untuk 

mengoptimalkan lahan yang sempit agar mendapatkan hasil yang maksimal yaitu ikan dan 

tanaman. Perpaduan bioflok dan akuaponik akan membantu dalam menjaga kualitas air dalam 

budidaya ikan lele (Clarias sp.) sehingga dapat mengoptimalkan budidaya dengan padat tebar 

500 ekor/m3 sebagaimana penelitian optimasi padat tebar budidaya lele sistem bioflok dan 

Nitrobacter oleh Puspita dan Sari (2018) yang mendukung laju pertumbuhan spesifik tertinggi 

dan FCR terendah. Budidaya ikan dengan sistem bioflok telah terbukti meningkatkan efesiensi 

pakan sehingga menurunkan biaya pakan (Abulias et al, 2014) dan akuaponik membantu 

menjaga kualitas air dan menambah hasil panen berupa sayuran sehingga kombinasi dari 



teknologi bioflok dan akuaponik dalam budidaya ikan lele dirasa tepat sebagai solusi untuk 

peningkatan produksi pembudidaya ikan di desa Sakatiga dan sebagai penyaluran informasi 

dan teknologi secara umum kepada masyarakat setempat.  Tujuan dari studi ini adalah 

penerapan teknologi bioflok dan akuaponik dalam meningkatkan produktivitas budidaya ikan 

lele (Clarias sp.) di pembudidaya ikan Ogan Ilir. 

 

METODOLOGI 

 

Waktu dan Tempat  

Kegiatan ini dilaksanakan pada akhir tahun 2019 sampai awal tahun 2020 di kelompok tani 

agribisnis perikanan desa Sakatiga Ogan Ilir.   

 

Materi Penelitian 

Kegiatan ini menggunakan bahan berupa ikan lele, pakan, probiotik, rock wool, air, 

garam, kapur dolomit, dan molase.   Sedangkan alat yang digunakan kolam bundar, pipa, 

selang, netpot, pompa air, blower, mistar, timbangan, imhoff cone, pH meter, DO meter, 

thermometer. 

 

Rancangan Penelitian 

Metode pengambilan data penelitian dilakukan eksperimental dengan perlakuan pada dua 

kolam bundar yang disusun untuk sistem bioflok dan sistem bioflok akuaponik.  Ulangan 

dilakukan terhadap sampling ikan 30 ekor setiap kolam pada pertumbuhan panjang dan bobot.  

Pengukuran kualitas air dilakukan dua kali pengulangan pada setiap kolam.  

 

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

 Pertumbuhan panjang mutlak diukur dengan cara pengambilan sample ikan dan 

dilakukan pengukuran panjang awal ikan ketika ditebar dan panjang ikan diakhir pemeliharaan. 

Pertumbuhan panjang mutlak dapat di hitung menggunakan rumus Effendie (2002), yaitu: 

Lm = Lt − Lo 

 
Keterangan: Lm = Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

   Lt = Panjang rata-rata akhir (cm) 

   Lo = Panjang rata-rata awal (cm) 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

 Pertumbuhan bobot mutlak di ukur dengan cara pengambilan sample ikan dan 

dilakukan pengukuran bobot awal ikan ketika ditebar dan bobot ikan diakhir pemeliharaan, di 

hitung menggunakan rumus Effendie (2002), yaitu: 

Wm =  Wt − Wo 
 

Keterangan: Wm = Pertumbuhan bobot mutlak (g) 

   Wt = Bobot rata-rata akhir (g) 

   Wo = Bobot rata-rata awal (g) 

 

Rasio Konversi Pakan (FCR/Feed Convertion Ratio) 

 Rasio konversi pakan menunjukan efisiensi pakan yang digunakan untuk menaikan 

setiap gram berat ikan sebagai pengaruh pemberian pakan. Perhitungan rumus konversi pakan 

menggunakan rumus berdasarkan Hanley (1991), yaitu: 

FCR =   
𝐹

𝑊𝑡+𝐷−𝑊𝑜
x 100% 

 

Keterangan: FCR = Feed convertion ratio (%) 

 



   F = berat kering pakan yang diberikan (g) 

   Wt = berat basah ikan akhir pemeliharaan (g) 

   Wo = berat basah ikan awal pemeliharaan (g) 

   D = berat basah ikan mati selama pemeliharaan (g) 

 

Kelangsungan hidup (SR/Survival Rate) 

Tingkat  kelangsungan hidup  atau  survival  rate menunjukkan nilai persentasi 

kemampuan ikan bertahan hidup pada akhir pemeliharaan. Dapat dihitung menggunakan 

rumus Effendie (2002), yaitu:  

SR =    
𝑁𝑡

𝑁𝑜
𝑥100% 

 
Keterangan: SR = Tingkat kelulus hidupan (%) 

   Nt = Jumlah ikan hidup pada akhir pemanenan (g) 

   No = Jumlah ikan hidup pada awal penebaran (g) 

Volume Flok 

 Pengukuran volume flok dilakukan setiap pagi hari pada saat awal dan akhir selama 

kegiatan pemeliharaan ikan lele (Clarias sp.). Pengukuran dilakukan dengan memasukan 

sampel air sebanyak 1000 ml kedalam imhoff cone dan diamkan selama 15 menit kemudian 

flok mengendap pada bagian dasar dan hasil langsung dilihat pada sekala yang ada di imhoff 

cone. Sesuai dengan rumus Suryaningrum  (2014), yaitu: 

 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒𝑓𝑙𝑜𝑘 =  
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒𝑓𝑙𝑜𝑘 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑖𝑚ℎ𝑜𝑓𝑓𝑐𝑜𝑛𝑒 (𝑚𝑙)

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙𝑎𝑖𝑟 (𝑙)
 

Kualitas Air 

 Parameter kualitas air yang diukur adalah nilai pH (dengan pH meter), oksigen terlarut 

(dengan DO meter) dan suhu (dengan thermometer) pada media budidaya.  Pengukuran 

dilakukan setiap 3 kali seminggu selama pemeliharaan ikan lele (Clarias sp.).  Pengukuran 

ammonia dilakukan pada awal dan akhir pemeliharaan dengan metode spektrofotometri. 

 

Prosedur Kerja 

 

Persiapan Kolam 

Kolam yang digunakan yaitu kolam terpal berbentuk bundar dengan diameter 2 m, tinggi  l m 

dan ketinggian air 0,8 m. Persiapan kolam dilakukan untuk mensucihamakan dapat dengan 

Penyikatan dinding kolam untuk merontokan  kotoran di tepian dinding kolam menggunakan 

sikat plastik dan penjemuran dengan sinar matahari selama 60 menit dengan tujuan untuk 

membunuh bakteri pathogen yang mungkin ada.  

 

Persiapan Air Kolam 

 Persiapan air kolam pemeliharaan diawali dengan penebaran garam dan kapur. Dosis 

dari bahan-bahan yang digunakan tersaji pada Tabel 2. 

Tabel 2. Dosis bahan-bahan untuk persiapan air 
Nama bahan Dosis/m3 Kebutuhan kolam(2,5m3) 
Garam 1 kg 2,5  kg 
Kapur 50 g 125 g 

Penambahan garam krosok dan molase dengan dosis berdasarkan Sucipto et al (2017), 

yaitu garam kerosok 1 kg /m3 air dan dosis kapur 50 g/m3 air.   Jadi garam yang ditebar ke 

dalam kolam sebanyak 2,5 kg dan kapur 125 g kedua bahan ini terlebih dahulu dilarutkan 

dengan air hingga homogen kemudian ditebar merata ke dalam air kolam, selanjutnya air kolam 

diinkubasi selama 1 hari.  Penambahan garam pada media bertujuan untuk membunuh 



mikroorganisme seperti bakteri dan jamur akibat dari sifat garam yang mehidrolisis sel mikroba 

tersebut sehingga sel mikroba mati (Rimbiyastuti et al. 2016). 

Persiapan Media Bioflok 

 Molase merupakan sumber karbon yang ditebar ke dalam media sebagai nutrient bagi 

bakteri heterotrof  yang menguraikan bahan organik tersuspensi di media (Crab et al, 2012).   

Molase sebelum digunakan dimasak terlebih dahulu agar memisahkan molase dengan 

ampasnya juga sebagai salah satu cara membunuh bakteri yang ada pada molase. Penambahan 

molase berdasarkan Sucipto et al (2017) yaitu sebanyak 100 ml per m3 dengan volume media 

2,5 m3 jadi volume molase yang ditambahkan sebanyak 250 ml. Molase sesuai dosis dilarutkan 

dengan air kemudian ditebar merata pada titik aerasi yang ada. Selanjutnya penambahan 

molase dilakukan 7 hari sekali dengan dosis yang dihitung dengan rumus berdasarkan Sucipto 

et al (2017), yaitu: 

Molase ml/L=   
𝐹

150𝑔
𝑥100 𝑚𝑙 

Keterangan: F = Jumlah pakan harian (g) 

 

Probiotik yang digunakan yaitu Bacillus sp.  dan  Streptomyces sp. asal rawa, dengan 

dosis 105 CFU/mL-1(Wijayanti, 2020).  Setelah probiotik dimasukan ke dalam media 

selanjutnya media diinkubasi selama 7 hari, kemudian ikan lele (Clarias sp.) dengan kondisi 

sehat dapat ditebar dikolam.. 

 

Penebaran Benih Ikan Lele (Clarias sp.) 

 Penebaran ikan pada wadah budidaya di awali dengan pengukuran sampel benih ikan 

lele (Clarias sp.) diukur panjang dan bobot pada awal penebaran. Benih yang akan digunakan 

yaitu ukuran 10 ± 0,5 cm dengan padat penebaran 500 ekor per m3 (Ma’ruf, 2012).   Kedua 

perlakuan yaitu kolam bioflok tanpa akuaponik dan kolam kombinasi bioflok dengan 

akuaponik keduanya ditebar sebanyak 1250 ekor benih ikan lele (Clarias sp.). Penebaran ikan 

lele (Clarias sp.) dilakukan pada pagi hari ketika kondisi perairan normal dengan aklimatisasi 

terlebih dahulu yang bertujuan mengurangi stress pada ikan. 

 

Pemeliharaan dan Pemberian Pakan 

 Pemeliharaan dilakukan selama 2 bulan, ikan diambil sampel bobot dan panjang setiap 

minggunya. Pakan yang diberikan dengan protein 30%. Pemberian pakan dengan metode 

Feeding rate (FR) yang diberikan sebanyak 1% dari biomasa selama 4 hari, dan selanjutnya 

pemberian pakan secara at satiation.  Pemberian pakan sebanyak 3 kali dalam sehari yaitu pada 

pagi hari ketika cuaca mulai hangat sekitar pukul 08.00 WIB, siang 12.00 dan sore pukul 16.00 

WIB. 

 

Analisa Data 

Analisa data dilakukan secara deskriptif dengan pengumpulan data primer dan data 

sekunder.  Data primer merupakan data yang diperoleh dari pengambilan data secara langsung 

atau berdasarkan kegiatan yang dilakukan dan data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui 

jurnal, buku, laporan dan media lainnya sebagai literatur yang menunjang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data hasil pertumbuhan panjang dan bobot mutlak serta rasio konversi pakan ikan lele 

dalam pemeliharaan disajikan pada Gambar 1 dan 2. Data pada Gambar 1 menunjukkan hasil 

yang diperoleh kolam bioflok yaitu pertumbuhan bobot dan panjang mutlak berturut-turut 7,6 

g dan 6,1 cm pada bulan ke-1,  21,4 g dan 2,4 cm pada bulan ke-2. Dari data tersebut kolam 
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bioflok dengan akuaponik menunjukan performa yang lebih baik dengan nilai pertumbuhan 

bobot dan panjang mutlak 7,9 g; 6,3 cm pada bulan pertama dan 24,2 g; 2,5 cm pada bulan 

kedua. Pertumbuhan dipengaruhi oleh kecukupan nutrisi dan nafsu makan ikan. Nafsu makan 

ikan yang tinggi dapat mendorong kecepatan pertumbuhan ikan dan didukung nutrisi terutama 

protein dalam pakan.  Menurut  Alfia et al, (2013) penurunan mutu air dapat mempengaruhi 

nafsu makan ikan mengakibatkan asupan nutrien ketubuh berkurang, pertumbuhan terhambat 

dan berlangsung lama akan mengakibatkan kematian.  Pertumbuhan ikan lele dengan sistem 

budidaya kombinasi bioflok dan akuaponik memiliki keunggulan yaitu perbaikan kualitas air 

dengan cara penurunan bahan organik, yang semakin efektif oleh kerja bakteri dan resirkulasi 

melalui tanaman yang menyebabkan nafsu makan sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan 

kolam bioflok tanpa akuaponik dengan data konsumsi pakan selama pemeliharan kolam bioflok 

9500 g dan kombinasi bioflok dengan akuaponik lebih tinggi sebanyak 10100 g pada bulan 

pertama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pertumbuhan panjang dan bobot ikan lele bulan ke-1 dan ke-2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rasio konversi pakan (Feed Convertion Ratio/FCR) budidaya lele bulan ke-1dan ke-2 

 

Hal tersebut sesuai dengan Sukoso, (2002) bahwa jumlah pakan yang diberikan dan kualitas 

pakan berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan. Peran probiotik  memberikan  sumbangan   

protein   dan   enzim   yang   berguna untuk membantu pencernaan ikan dapat meningkatkan 

laju pertumbuhan (Widanarni, 2012). 

  Feed convertion ratio (FCR)  atau rasio konversi pakan adalah perbandingan (rasio) 

antara berat pakan yang telah diberikan dengan biomasa ikan yang diperoleh dengan satuan 

berat yang sama. Nilai rasio konversi pakan  dipengaruhi oleh kualitas pakan yang diberikan 

dan kemampuan ikan dalam dalam menyerap nutrisi pakan menjadi biomasa (Hany, 2008). 

Semakin kecil nilai rasio konversi pakan menunjukan efektifitas dan efisiensi pakan yang di 

berikan semakin tinggi (Sukoso, 2002). Nilai rasio konversi pakan pada kolam bioflok 

mendapatkan hasil terbaik karena nilai lebih kecil yaitu 0,94(bulan pertanma); 0,97(bulan 

kedua) dan kolam kombinasi bioflok dengan akuaponik yaitu 0,97(bulan pertama); 0,98(bulan 

Pertumbuhan Bobot (gram) Pertumbuhan Panjang (cm) 



kedua).  Hasil tersebut sesuai dengan DJPB (2018) yang menyatakan dalam budidaya lele 

dengan sistem bioflok mampu menekan nilai rasio konversi pakan kurang dari 1, yang artinya 

efisien pakan karena untuk menghasilkan biomasa 1 kg dibutuhkan pakan kurang dari 1 kg. 

Menurut Widanarni et al (2008) efisiensi pakan yang diperoleh kedua perlakuan disebabkan 

oleh biomasa bioflok yang terbentuk dapat menjadi sumbangan nutrisi atau makanan tambahan 

bagi kultivan budidaya. Pembentukan bioflok dengan starter probiotik asal rawa (Bacillus sp. 

dan Streptomyces sp.) diketahui dapat membantu pencernaan dan meningkatkan pertumbuhan 

ikan (Antika, 2019; Wijayanti et al, 2020) dan memperbaiki kandungan nutrisi pakan 

(Widanarni et al, 2012). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.   Kolam bundar Bioflok dan Bioflokua 

 

Kualitas Air dan Kelangsungan Hidup Ikan Lele 

 Data hasil pengukuran kualitas air di kolam bioflok dan kolam bioflok dengan akuaponik 

dalam pemeliharaan disajikan pada Tabel 3.  Kelangsungan hidup ikan lele di kolam kombinasi 

bioflok dan akuaponik mendapatkan nilai 96% yang lebih tinggi dari kolam bioflok 92% pada 

bulan pertama, tetapi 100% keduanya pada bulan kedua. 

 

Tabel 3. Suhu, DO, pH dan kelangsungan hidup ikan lele selama dua bulan pemeliharaan 

Parameter 
Bioflok Bioflokua 

Bulan ke-1 Bulan ke-2 Bulan ke-1 Bulan ke-2 

SuhuoC 30,3-31,5 30,7-31,9 29,5-31,0 30,3-31,3 

pH 6,5-7,0 6,0-7,0 6,5-7,0 6,0-7,0 

Okgigen terlarut (mg.l-1) 4,5-7,1 5,4-7,2 4,7-7,4 5,8-7,3 

Amonia  (mg.l-1) akhir tdu tdu 0,71 0,53 

Kelangsungan  Hidup (%) 92 96 100 100 

              Keterangan : tdu : tidak diukur 

 

Bulan pertama kondisi budidaya ikan sistem bioflok masih belum stabil sampai ikan kultivan 

mampu beradapatasi dengan sistem yang terbentuk. Pada bulan kedua, kondisi ikan lebih stabil 

sehingga kedua sistem baik bioflok dan bioflokua sudah mampu mempertahankan 

kelangsungan hidupnya hingga 100%.  Tingginya kelangsungan hidup pada media sirkulasi 

bioflok yang terintegrasi dengan sistem resirkulasi akuaponik dapat disebabkan adanya sistem 

penjagaan kualitas air dari tanaman yang mampu memanfaatkan bahan organik sisa 

metabolisme ikan menjadi nutrient pertumbuhannya dengan bantuan mikrob yang menempel 

di perakaran tanaman dan media kultur.  Menurut Kurniawan et al, (2018) sirkulasi air melalui 
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tanaman memberikan manfaat bagi ikan yaitu limbah amonia, nitrit dan nitrat dapat 

dimanfaatkan tanaman sehingga menurunkan cemaran limbah dengan demikian perairan 

menjadi optimum bagi ikan.  

 Adapun penyebab kematian ikan lele selama pemeliharaan dapat dipengaruhi oleh 

perubahan suhu pada musim kemarau kepenghujan  yang  menyebabkan ikan stres akibat suhu 

cuaca terik dan diguyur hujan biasanya berdampak pada kolam outdoor dengan ketinggian air 

dibawah satu meter, sesuai dengan  Boyd et al, (1989) faktor pembatas yang cukup nyata dalam 

kehidupan ikan adalah perubahan suhu air media pemeliharaan. Stres pada ikan menyebabkan 

ikan mudah terkena penyakit dan jika berlangsung lama akan menurunkan nafsu makan hingga 

mengalami kematian. Penurunan pH dan oksigen terlarut dapat menyebabkan kerja probiotik 

dalam menguraikan bahan organik menurun sehingga akumulasi feses menjadi amonia 

penguraiannya terhambat dan memungkinkan ikan keracunan amonia (NH3). Pengukuran 

amonia selama pemeliharan setelah dilakukan pergantian air 15 cm dari permukaan air pada 

minggu ke dua pemeliharaan dan diperoleh nilai konsentrasi amonia kolam bioflok 0,27 ppm 

dan kolam bioflok dengan akuaponik 0,20 ppm  nilai amonia keduanya masih tergolong aman 

untuk kegiatan budidaya ikan lele <0,8 ppm (BBPBAT, 2005).  

Data kualitas air yang disajikan pada tabel diatas menunjukan kisaran suhu kolam bioflok 

30,3-31,9oC dan 29,5-31,3oC kolam kombinasi bioflok dengan akuponik. Kedua kolam terjadi 

penurunan suhu akibat dari perubahan musim dari kemarau ke musin hujan. Suhu pada kolam 

kombinasi bioflok dengan akuaponik lebih rendah akibat dari konstruksi wadah tanaman yang 

berada di atas kolam pemeliharaan.  Suhu yang diperoleh pada pemeliharaan tergolong suhu 

yang standar untuk budidaya lele 22–32oC (BBPBAT, 2005).  Konsentrasi oksigen terlarut 

konsisten menunjukkan kolam kombinasi bioflok dan akuaponik lebih tinggi dengan kisaran 

4,7-7,4 mg.l-1 pada bulan pertama; 5,8-7,34 mg.l-1 pada bulan kedua dan kolam bioflok 4,5-7,2 

mg.l-1pada bulan pertama; 5,4-7,2 mg.l-1pada bulan kedua, sesuai dengan kebutuhan oksigen 

terlarut ikan lele.  Boyd et al. (1996) menyatakan bahwa ikan lele dapat tubuh dengan baik 

dikadar oksigen terlarut 3 mg.l-1. Nilai pH kedua kolam  yang diperoleh berkisar antara 6,0-7,0 

menunjukkan terjadinya penurunan pH diduga akibat menumpuknya bahan organik dan 

pengaruh curah hujan. Keseluruhan kualitas air dalam budidaya sistem bioflok maupun 

kombinasi bioflok dengan akuaponik menunjukan hasil yang menunjukan adanya perbaikan 

kualitas air dan peningkatan kelangsungan hidup ikan dengan adanya probiotik pembentuk flok 

(Bacillus sp. dan Streptomyces sp.) yang mampu menjaga kualitas air dan sekaligus dapat 

mencegah infeksi patogen (Citra, 2019; Wijayanti et al., 2020). 

 

Volume Flok dan Pertumbuhan Kangkung 

  Data hasil pengukuran volume flok dalam pemeliharaan disajikan pada Gambar 4 dan 

pertumbuhan kangkung pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Volume flok pada kedua sistem kolam Bioflok dan Bioflokua selama pemeliharaan 8 minggu    
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Gambar 4 menunjukkan hasil pengukuran volume flok yang terbentuk diakhir pemeliharaan, 

untuk kolam bioflok tanpa akuaponik 55 mg.l-1lebih tinggi dari kolam kombinasi bioflok dan 

akuaponik yang hanya 22 mg.l-1. Penurunan volume flok terjadi setelah pergantian air dan 

diduga filtrasi serta pemanfaatan limbah oleh tanaman diakhir pemeliharan yang semakin 

meningkat.  Volume flok tentu dipengaruhi oleh bahan organik dan resirkulasi melalui tanaman 

yang sifatnya menyaring feses ikan  dan kemudian akan menurunkan bahan organik diperairan 

sehingga flok yang terbentuk lebih rendah karena penyerapan bahan organik untuk 

pertumbuhan tanaman (Sayekti et al, 2018).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pertumbuhan panjang dan bobot mutlak kangkung pada sistem BIOFLOKUA 

 

 Gambar 5 menampilkan perolehan pertumbuhan panjang dan bobot mutlak kangkung 

18,78-19,1 cm dan 14,3-20,1 g dengan total biomasa yang diperoleh antara 5,5-6 kg saat panen 

setelah usisa 30 hari.  Menurut Sayekti et al. (2018) budidaya kangkung pada media yang kaya 

bahan organik akan meningkatkan pertumbuhan tanaman kangkung, dapat berupa limbah 

budidaya ikan maupun pupuk organik. Adapun keunggulan teknologi bioflok dan akuaponik 

yaitu tingginya amonia dapat direduksi oleh sayuran kangkung dengan bantuan akar tanaman, 

mikroba, dan terjadi resirkulasi dan penyerapan unsur hara yang kemudian dapat memperbaiki 

kualitas air (Setijaningsih, 2009).  

 Limbah kolam lele yang kaya dengan bahan organik dan dengan adanya peran mikroba 

akan membantu penguraian amonia menjadi nitrat sehingga pertumbuhan kangkung optimal 

(Pitrianingsih et al, 2014). Ketersediaan limbah budidaya dan lancarnya resirkulasi air sangat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Misanya kangkung yang efektif dapat memanfaatkan 

nutrient yang dibutuhkan dari limbah budidaya sehingga dapat menurunkan nilai amonia 

mencapai 0,22 ppm dalam 3 minggu pemeliharan (Perdana et al, 2015). Untuk 

mengoptimalkan pertumbuhan tanaman kangkung kolam disarankan telah memiliki limbah 

atau penebaran bibit kangkung minimal 1 minggu setelah pemeliharaan ikan. Dibutuhkan 

kontrol terhadap aliran air ke akar tanaman agar tetap lancar sehingga suplai oksigen cukup ke 

akar tanaman. tanaman kangkung umumnya dapat panen dalam 3 bulan budidaya ikan 

sebanyak  4-5 kali umumnya dapat dipanen mulai umur  18 hari. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil pertumbuhan bobot dan panjang mutlak bulan ke-1 dan  bulan ke-2 berturut-turut 

7,6-21,4 g dan 6,1-2,4 cm (P1), 7,9-24,2 g dan 6,3-2,5 cm (P2). Nilai FCR 0,94-0,97 (P1) dan 

0,97-0,98 (P2). Kelangsunganhidup ikan selama pemeliharaan bulan pertama dan kedua 

berturut-turut  98%-100% (P1) dan 96%-100% (P2). Pertumbuhan panjang rata-rata kangkung 

19,1-18,78 cm dan bobot rata-rata 14,30-20,01 g. Volume flok diakhir pemeliharan pada bulan 

pertama dan kedua 16-55 ml.l-1(P1) dan 5-22 ml.l-1(P2). Kombinasi bioflok dengan akuaponik 

Pertambahan Panjang kangkung (cm)                  Pertambahan Bobot kangkung (g)                  



menunjukkan performa pertumbuhan yang lebih optimal dan keduanya efisien dalam pakan 

FCR < 1.00.  Kangkung mampu tumbuh dengan memanfaatkan limbah budidaya dan 

mengurangi volume flok, tetapi dapat menjadi hasil tambahan pada produksi ikan lele. 
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